ANALISIS PEMINDAHAN LUMPUR PADA  SUMP RAJA AMPAT BULAN SEPTEMBER 2019 DI PIT SOUTH TUTUPAN PT ADARO INDONESIA by Saputra, Muhammad Effendy et al.
PROSIDING TPT XXIX PERHAPI 2020 
 
 983 
ANALISIS PEMINDAHAN LUMPUR PADA  
SUMP RAJA AMPAT BULAN SEPTEMBER 2019 
DI PIT SOUTH TUTUPAN PT ADARO INDONESIA 
 
Muhammad Effendy Saputra1*, Annisa2, Sari Melati2 
 
 





PT Adaro Indonesia merupakan tambang batubara yang menggunakan metode open pit dalam 
pengambilan batubara yang mana semua aktivitas dilakukan di atas permukaan bumi, salah satu 
masalah dalam metode open pit  ini adalah air, karena semua dilakukan di atas permukaan bumi maka 
ketika terjadi hujan air akan masuk ke area penambangan dan air tersebut tercampur dengan material 
padatan yang dilaluinya dan tergenang dalam lokasi penambangan tepatnya di kolam penampungan 
air sementara atau sump yang didalamnya terdapat air dan lumpur yang terendapkan diakibatkan 
hujan. Pada penelitian yang di amati ini terdapat 2 metode pemindahan lumpur yang berbeda untuk 
memindahkan lumpur pada Sump Raja Ampat, pertama menggunakan metode Shovel and Truck dengan 
alat Gali Muat Komatsu PC2000 dan Alat Angkut HD785 Type X-Pro Vessel, dan kedua menggunakan 
metode Slurry Pump dengan Alat Muat Dragflow Komatsu PC300 dan Alat Angkut HD785 Type 
Tailgate. Hasil yang didapatkan dalam penelitian kali ini dengan 2 metode yang berbeda adalah, 
metode shovel and truck mampu memindahkan lumpur pada bulan September 2019 sebesar 153.114M3 
dengan Plan dari perusahaan 161.145M3 jadi masih ada selisih sebesar 8.031 M3 lumpur yang belum 
terpindahkan. Sedangkan metode slurry pump berhasil memindahkan lumpur sebesar 48.420M3 dengan 
Plan dari perusahaan 80.210 M3 jadi masih terdapat selisih sebesar 31.790 M3 lumpur yang belum 
terpindahkan. Total lumpur yang dapat terpindahkan dengan kedua metode tersebut adalah 201.534 
M3 dengan Plan 241.355 M3 jadi masih ada selisih sebesar 39.821 M3 antara Plan dan Actual pada 
bulan september 2019. 
 




PT Adaro Indonesia uses the open pit method of extracting coal where all activities are carried out 
above the earth's surface. One of the challenges in this open pit method is water treathment and 
controlling. When rains water enter the mining area, it is mixed with the solid material in its path. It is 
inundated in the mining location to be precise in a temporary water storage pool or sump in which 
water and mud are deposited due to rain. In the research that was observed, there were 2 different mud 
removal methods for moving the sludge on the Raja Ampat Sump, first using the Shovel and Truck 
method with the Komatsu PC2000 and the HD785 Type X-Pro Vessel. The second using the Slurry Pump 
method with Komatsu PC300 Dragflow and Tailgate Type HD785. The results obtained in this study 
with 2 different methods are, the shovel and truck method was able to move mud in September 2019 
amounting to 153.114 M3 with Plan from the company 161.145 M3. So there is still a difference of 8,031 
M3 of unmoved mud. While the slurry pump method succeeded in removing 48,420 M3 of mud with the 
company's 80,210 M3 plan. There was still a difference of 31,790 M3 of the unmoved mud. The total 
sludge that can be moved using these two methods is 201,534 M3 with a Plan of 241,355 M3. There is 
still a difference of 39,821 M3 between Plan and Actual in September 2019. 
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Sektor pertambangan merupakan salah satu penompang pembangunan ekonomi suatu negara, karena 
perannya sebagai penyedia sumberdaya energi yang sangat diperlukan bagi pertumbuhan perekonomian 
suatunegara. Potensi yang kaya akan sumberdaya alam akan dapat menumbuhkan terbukanya 
perusahaan-perusahaan untuk melakukan eksplorasi pertambangan sumber daya tersebut. Perusahaan 
dalam industri pertambangan umum dapat berbentuk usaha terpadu dalam arti bahwa perusahaan 
tersebut memiliki usaha eksplorasi, pengembangan dari konstruksi, produksi, dan pengolahan sebagai 
satu kesatuan usaha atau berbentuk usaha-usaha terpisah yang masing-masing berdiri sendiri. 
 
PT Adaro Indonesia merupakan salahsatu kontraktor pemerintah melalui Perjanjian Kerjasama 
Pengusahaan Pertambangan Batubara (PKP2B) generasi pertama yang telah didirikan pada tahun 1982 
dan melakukan kegiatan explorasi, penambangan batubara di Kalimantan Selatan mulaiber produksi 
secara komersial tahun 1992. Wilayah (PKP2B) Adaro Indonesia mencakup area seluas 35.800,80Ha 
yang menggunakan system tambang terbuka (Surface Mining), dimana segala aktivitas dilakukan di atas 
permukaan Bumi. Adapun salah satu masalah pada dunia pertambangan terutama pada metode Open Pit 
adalah air yang masuk ke area Penambangan akan tercampur dengan material padatan yang dilaluinya 
dan tergenang di dalam lokasi penambangan tepatnya di kolam penampungan air sementara atau sump. 
PT PAMA Persada Nusantara merupakan salah satu kontraktor PT Adaro Indonesia yang akan 
mengambil batubara tepat dibawah Sump Raja Ampat, sesuai plan tahunan pada awal tahun 2020 
progres pengambilan Batubara sudah harus dilakukan akan tetapi tepat di lokasi tersebut terdapat lumpur 
dengan Volume yang tersisa sebanyak 2.971.393,35M3 
 
Pemindahan Lumpur yang digunakan PT PAMA menggunakan 2 Fleet dengan metode yang berbeda, 
Fleet pertama adalah metode Shovel and Truck yang mana pada proses ini Alat Gali Muat PC2000 
mengambil Lumpur dan memuatnya kedalam Dump Truck HD785 Type X-Pro Vessel  lalu dilanjutkan 
pemindahan menuju Mud Pond, Fleet yang kedua adalah menggunakan metode Slurry pump yang mana 
Alat Pompa Dragflow PC300 menyedot lalu mengalirkan lumpur melalui pipa 12 inc dan langsung 
disambut oleh Alat Angkut Dump Truck HD785 Type Tailgate dan selanjutnya diangkut menuju Mud 
Pond yang merupakan penampungan khusus lumpur. 
 
Tulisan ini harapannya dapat menjadi acuan ataupun sekedar memperluas wawasan untuk perseorangan 
ataupun perusahaan yang menggunakan Metode Open Pit dalam proses Penambangan dan 
mengharuskan adanya proses pemindahan lumpur karena alasan tertentu mengapa lumpur tersebut harus 
dipindahkan. Dalam penelitian kali ini penulis akan menuliskan metode pemindahan lumpur serta 
perbandingan produksi antara dua Metode pemindahan lumpur yang berbeda dan telah diterapkan oleh 
perusahaan PT Adaro Indonesia Tanjung Kalimantan Selatan. 
 
B. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Pengumpulan data yang dilakukan dengan dua cara yaitu: pengamatan langsung di lapangan dan tidak 
langsung (data yang telah ada dari perusahaan). Pengamatan langsung di lapangan bertujuan untuk 
mengetahui karakteristik dari wilayah atau tempat yang akan diteliti. Pengamatan Lapangan dilakukan 
langsung pada kegiatan berlangsung di lapangan, data yang didapatkan berupa Data Primer: 
1. Cycle Time Fleet Komatsu PC2000 
2. Cycle Time Fleet Dragflow PC300 
Cara yang kedua yaitu menggunakan data perusahaan yang menunjang dalam pengolahan data (Data 
Sekunder). 
1. Peta Topografi Sump Raja Ampat 26 Aug 2019 dan 26 sep 2019, didapatkan dari Departemen Mine 
Survey PT Adaro Indonesia 
2. Desain Sump Raja Ampat dan Desain Mud Pond, didapat kan dari Departemen Pit Control Area 1 
PT Adaro Indonesia 
3. Distance Actual dan Plan, didapatkan dari Departemen Hauling Distance PT Adaro Indonesia 
4. Data Fleet Sump Raja Ampat didapatkan dari Departemen Pit Control Area 1 PT Adaro Indonesia 
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5. Target Produksi Lumpur didapatkan dari Departemen Pit Control Area 1 PT Adaro Indonesia 
6. Spesifikasi Dragflow PC300 didapatkan dari Departemen Pit Control Area 1 PT Adaro Indonesia 
7. Data Truck Count Fleet Raja Ampat didapatkan dari Departemen Pit Control Area 1 PT Adaro 
Indonesia 
8. Data Survey Sump Raja Ampat didapatkan dari Departemen Pit Control Area 1 PT Adaro Indonesia 
 
Pengolahan data penelitian  ini akan dibantu dengan aplikasi Microsoft Excel dan Rumus-rumus yang 
digunakan untuk perhitungan produksi. 
 
Adapun pengolahan data dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1. Menghitung Volume pemindahan lumpur actual pada bulan September 2019 di Sump Raja Ampat 
2. Membandingkan volume pemindahan lumpur actual dan rencana 
3. Menganalisis penyebab ketidaktercapaian volume pemindahan lumpur 
4. Melakukan simulasi perbaikan untuk mencapai target volume pemindahan lumpur. 
 
Data-data yang telah diperoleh selanjutnya diolah dan diterapkan dengan menggunakan rumus-rumus 
dan tabel kemudian akan dianalisis sesuai dengan perumusan masalah 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Pemindahan Lumpur Pada Sump Raja Ampat Bulan September 2019 adalah sebagai berikut: 
Pada bulan September 2019 direncanakan target produksi untuk pemindahan Lumpur menggunakan 2 
Fleet yang berbeda, pertama ada fleet Komatsu PC2000 dan yang kedua ada Fleet Dragflow PC300.  
Pertama Fleet Komatsu PC2000 ditunjukkan pada Gambar 1 menampilkan grafik pencapaian target 
pemindahan lumpur pada Fleet A Komatsu PC2000 volume yang didapat adalah 99.204M3 dan 
pencapaian target pemindahan lumpur pada Fleet B Komatsu PC2000 volume yang dapat dipindahkan 
adalah 53.910M3. Total volume lumpur yang dapat terpindahkan oleh kedua Fleet adalah 153.114 M3. 
 
 
Gambar 1. Grafik Volume Total Dua Fleet PC2000. 
 
Gambar 2 menampilkan Grafik pencapaian target pemindahan lumpur pada Fleet A dan B Komatsu 
PC2000. Volume yang dapat terpindahkan adalah 153.114M3 kalau dibandingkan dengan plan sebesar 
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Gambar 2. Grafik Volume Pemindahan Lumpur Fleet PC2000. 
 
Kedua adalah Fleet Dragflow PC300 ditunjukkan pada gambar 3 menampilkan grafik pencapaian target 
pemindahan lumpur Fleet Dragflow Komatsu PC300 pada bulan September 2019 adalah sebesar 48.420 
M3 jika dibandingkan dengan plan dari perusahaan sebesar 80.210 M3 maka ada selisih sebesar 31.790 
M3 lumpur yang belum terpindahkan. 
 
 
Gambar 3. Grafik Volume Pemindahan Lumpur Pada Fleet Dragflow PC300. 
 
Volume lumpur yang terpindahkan pada bulan September 2019 dapat dilihat pada Gambar 4 yang 
menampilkan Volume lumpur total yang dapat terpindahkan dari Fleet Komatsu PC2000 dan Fleet 
Dragflow PC300 adalah 201.534 M3 dengan plan 241.355M3 dengan selisih 39.821 M3.  
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1. Simulasi perbaikan hari kerja dan penambahan alat angkut 
a. Fleet Komatsu PC200 
Plan hari kerja adalah 30 hari, actual adalah 26 hari kerja karena terdapat 4 hari fleet tidak beroperasi 
karena alat Gali Muat mengalami Breakdown. Plan alat Angkut HD785 adalah 8 Unit namun yang 
tersedia hanya ada 7 Unit Alat Angkut. 
b. Fleet Dragflow PC300 
Plan hari kerja adalah 30 hari, actual adalah 25 hari kerja karena terdapat 5 hari fleet tidak beroperasi 
karena Dragflow mengalami Break Down. Plan Alat Angkut HD785 adalah 7 Unit dan yang tersedia 
adalah 7 Unit sesuai Plan. 
 
Gambar 4 menampilkan volume plan dan selisih ketika simulasi dilaksanakan, simulasi tersebut adalah 
perbaikan hari kerja menjadi 30 hari dan penambahan Alat Angkut 1 Unit HD785 untuk kedua Fleet 




Gambar-3. Simulasi Perbaikan Hari Kerja dan Penambahan Alat Angkut 
 
2. Estemasi waktu pemindahan semua lumpur 
Total lumpur yang terdapat pada Sump Raja Ampat bulan September 2019 adalah 2.971.393,35M3, pada 
Gambar 5.15 menampilkan jumlah produksi setiap bulannya dan lama pengerjaan atau waktu yang 
diperlukan untuk menghabiskan lumpur pada Sump Raja Ampat. 
 
 
Gambar-5. Estimasi Waktu Pemindahan Lumpur 
 
Pada Gambar 5 dapat dilihat kalau perusahaan tetap menggunakan metode aktual yang diterapan pada 
bulan September 2019 maka perusahaan membutuhkan 14,18 Bulan untuk memindahkan semua lumpur 
yang berada pada Sump Raja Ampat. Namun kalau menggunakan simulasi maka hanya memerlukan 
12,13 Bulan untuk memindahkan semua lumpur, sedangkan plan memerlukan waktu 12,31 Bulan untuk 
memindahkan semua lumpur, jadi jika perusahaan menerapkan simulasi maka waktu pemindahan 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian tugas akhir kali ini sebagai berikut: 
1. Volume lumpur yang dapat terpindahkan pada Sump Raja Ampat pada bulan September 2019 
adalah 201.534M3. 
2. Volume lumpur actual adalah 201.543M3 dan Plan adalah 241.355M3 masih terdapat 39.821M3 
selisih lumpur yang belum terpindahkan pada bulan September 2019. 
3. Penyebab ketidak tercapaian volume pemindahan lumpur pada bulan September 2019 diakibatkan 
karena kurangnya Hari Kerja dan Kurangnya Alat Angkut. 
4. Simulasi perbaikan untuk mencapai target volume pemindahan lumpur adalah memperbaiki hari 
kerja menjadi 30 hari dan menambah alat angkut pada masing-masing Fleet, 1 Unit HD785 Type 
X-Pro Vessel untuk Fleet Komatsu PC2000 dan 1 Unit HD785 Type Tailgate Tinggi untuk Fleet 
Dragflow Komatsu PC300. 
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